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Abstrak 
Penelitian tentang makna implikatur iklan layanan masyarakat di Kota Makassar 
akan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pemaknaan iklan secara 
implisit sehingga masyarakat dapat memahami makna iklan secara utuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna konseptual dan makna 
kontekstual iklan layanan masyarakat di kota Makassar. Analisis makna 
konseptual dan makna kontekstual dilakukan untuk menemukan makna implikatur 
yang terdapat dalam iklan layanan masyarakat di kota Makassar. Jenis penelitian 
ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini 
adalah kalimat yang mengandung makna konseptual, makna kontekstual, dan 
makna implikatur yang terdapat dalam iklan layanan masyarakat di Kota 
Makassar. Sumber data dalam penelitian ini adalah iklan layanan masyarakat 
yang terpajang pada jalan-jalan protokol dan area publik di kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan tiga tahap analisis data, yakni tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan bahwa 
makna konseptual dalam iklan layanan masyarakat di kota Makassar ada lima 
macam, yakni makna larangan, imbauan, sindiran, ajakan, dan peringatan, 
sedangkan makna kontekstual iklan layanan masyarakat di kota Makassar 
memiliki enam macam makna, yakni makna menginformasikan, mengimbau, 
menyindir, mengingatkan, melarang, dan mengajak. Makna implikatur yang 
terdapat dalam iklan layanan masyarakat di kota Makassar sebanyak tiga makna, 
yakni ajakan, imbauan, dan peringatan. Hal ini menunjukkan bahwa di balik 
sebuah pernyataan dengan makna tersurat, terdapat maksud yang ingin 
disampaikan secara tersirat dan membutuh analisis secara implisit. 
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PENDAHULUAN 
 Iklan selalu hidup dan berada kapan saja dan di mana saja dalam 
kehidupan manusia. Iklan menjadi salah satu alat untuk mempromosikan suatu 
barang atau jasa dengan menggunakan media bahasa. Iklan berusaha untuk 
meyakinkan pembaca bahwa yang dikatakan dalam iklan merupakan sesuatu yang 
benar. Selain itu, iklan juga meminta atau mengajak pembaca supaya melakukan 
apa yang diiklankan. Iklan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menarik. 
Iklan bersifat informatif karena iklan berusaha memberikan informasi kepada  
masyarakat. Iklan dibuat semenarik mungkin dengan cara menggunakan bahasa 
yang dapat menarik dan mendapatkan perhatian masyarakat penikmat iklan. 
Bahasa iklan juga bersifat sederhana dan tidak bertele-tele serta berusaha menarik 
perhatian penikmat iklan dengan cara memberikan tampilan warna, gambar, serta 
suara. Dengan demikian, masyarakat yang melihat, mendengar dan membaca 
iklan akan terkesan pada apa yang diiklankan. 
 Iklan layanan masyarakat merupakan sebuah wacana karena iklan layanan 
masyarakat suatu wujud dari wacana tulis. Dikatakan wacana tulis karena dalam 
iklan layanan masyarakat tersebut terdapat ejaan, penggunaan kosakata, kalimat, 
serta kaidah-kaidah ketatabahasaan yang disampaikan dalam bentuk tulisan. 
Dalam iklan layanan masyarakat juga mengandung pesan yang ingin disampaikan 
penulis iklan kepada masyarakat, baik berupa pemberitahuan, ajakan, larangan, 
dan imbauan. Selain makna yang tersurat, iklan layanan masyarakat juga memiliki 
makna yang tersirat (implisit). Perlu pengkajian mendalam untuk mengetahui 
makna implisit iklan tersebut. Untuk mendalami makna implisit yang terkandung 
dalam suatu ujaran, diperlukan penelitian yang mengkaji tentang makna implisit 
tersebut, yaitu teori implikatur. Teori ini dikemukakan oleh Grice dalam 
artikelnya yang berjudul “Logic and Conversation”. 
Pemaknaan iklan muncul dengan berbagai hambatan, salah satunya tidak 
semua masyarakat dapat memahami makna kontekstual dari setiap slogan iklan 
yang ditayangkan pada layar televisi atau pun di baliho. Banyak di antara 
masyarakat hanya dapat memahami slogan-slogan tersebut secara konvensional. 
Contohnya iklan layanan masyarakat “Dua Anak Cukup”. Pada iklan tersebut jika 
dimaknai secara konvensional, yakni dilihat dari makna konseptual, kata “cukup” 
berarti sudah memadai dan tidak perlu ditambah lagi. Dengan pemahaman 
masyarakat yang demikian, maka masyarakat akan berasumsi bahwa tidak boleh 
memiliki anak lebih dari dua. Sedangkan tujuan dari iklan tersebut secara 
kontekstual adalah agar orang tua dapat memantau perkembangan anak dengan 
baik sehingga dapat menjadi anak yang berkualitas untuk menciptakan penerus 
yang lebih sejahtera. Kesulitan audiens untuk memahami secara kontekstual 
slogan-slogan yang digunakan di dalam iklan umumnya disebabkan oleh 
keterbatasan kosa kata, kurangnya pengetahuan tentang makna kata, dan 
kurangnya pengetahuan tentang konteks. Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan analisis wacana kontekstual terhadap iklan- iklan yang dipublikasikan 
oleh para produsen barang atau jasa serta layanan masyarakat. Setidaknya dengan 
itu masyarakat diantar untuk memahami makna kontekstual dari bahasa atau 
slogan yang digunakan dalam tayangan iklan.  
KAJIAN TEORI 
 Implikatur merupakan salah satu bagian dalam pragmatik. Berkaitan 
dengan pengertian, berikut beberapa pengertian tentang implikatur yang 
dikemukakan oleh ahli-ahli bahasa. Menurut Brown dan Yule (1996 : 31) istilah 
implikatur dipakai untuk menerangkan apa yang mungkin diartikan, disarankan, 
atau dimaksudkan oleh penutur yang berbeda dengan apa yang sebenarnya yang 
dikatakan oleh penutur. Pendapat itu bertumpu pada suatu makna yang berbeda 
dengan makna tuturan secara harfiah. Menurut Echols (dalam Achmad dan 
Abdullah, 2013:136) secara etimologi, impikatur diturunkan dari implicatum. 
Secara nominal istilah ini hampir sama dengan kata implication, yang artinya 
maksud, pengertian, keterlibatan. Dengan demikian implikatur adalah maksud, 
keinginan, atau ungkapan-ungkapan hati yang tersembunyi (Achmad dan 
Abdullah, 2013:137). Hal ini sejalan dengan pendapat Lubis (2015:70) implikatur 
adalah arti atau aspek pragmatik. Arti literal (harfiah) itu yang turut mendukung 
arti sebenarnya dari sebuah kalimat, selebihnya berasal dari fakta- fakta di 
sekeliling kita dan kondisinya.  
Iklan layanan masyarakat dirancang untuk beroperasi demi kepentingan 
masyarakat dan mempromosikan kesejahteraan masyarakat. Iklan- iklan ini 
diciptakan bebas biaya oleh para profesional periklanan dengan ruang dan waktu 
iklan yang disediakan oleh media merupakan sumbangan suka rela (Lee & 
Johnson, 2011:9) 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan 
sosial yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap 
sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam 
keselarasan kehidupan. 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi, pengumuman atau larangan dengan tujuan 
menghasilkan penambahan pengetahuan, kesadaran sikap dan perilaku 
masyarakat. Iklan ini bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan 
untuk keuntungan sosial. Masyarakat diharapkan dapat mengalami perubahan 
perilaku setelah membaca iklan layanan masyarakat karena masyarakat akan 
dibangun pada keadaan yang lebih baik. Umumnya, materi pesan yang 
disampaikan dalam iklan layanan masyarakat berupa informasi- informasi publik 
untuk menggugah khalayak melakukan suatu kebaikan yang sifatnya normatif 
(Pujianto, 2013:8). Iklan layanan masyarakat memiliki enam tema, yakni tema 
larangan, tema peringatan, tema imbauan, tema sindiran, dan tema ilmiah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Iklan layanan masyarakat di kota Makassar memiliki empat tema, yakni 
tema larangan, tema imbauan, tema peringatan, dan tema sindiran, Salah satu data 
tema larangan adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
    Gambar 1.1 
Secara konseptual, iklan ini bermakna jangan menggunakan telepon 
seluler ketika berkendara. Larangan pengendara menggunakan telepon seluler 
ketika berkendara karena dapat menyebabkan kecelakaan. Hal ini ditandai dengan 
kata stop yang berarti setop dengan makna berhenti. Selain itu, terdapat frasa stop 
pelanggaran, stop kecelakaan yang bermakna jangan melakukan pelanggaran dan 
jangan kecelakaan. Pada kalimat keselamatan untuk kemanusiaan bermakna 
keadaan selamat menggambarkan sifat-sifat manusia. Secara kontekstual, iklan ini 
bermakna jika menggunakan telepon seluler ketika berkendara, maka risiko 
kecelakaan sangat besar terjadi. Dengan demikian, makna implikatur iklan 
layanan masyarakat pada iklan tersebut adalah ajakan kepada masyarakat agar 
tertib berlalu lintas untuk mencegah terjadinya kecelakaan di jalan raya. Salah 
satunya dengan bijak dalam menggunakan telepon seluler. Maraknya penggunaan 
telepon pintar menjadi salah satu penyebab hilangnya konsentrasi dalam 
berkendara, sehingga angka kecelakaan semakin meningkat.  
Selanjutnya, tema iklan layanan masyarakat di kota Makassar adalah tema 
sindirian. Salah satu iklan tema sindiran tersebut sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
    Gambar 1.2 
Secara konseptual, iklan pada gambar bermakna penanda lalu lintas 
jalanan bukan gambar hiasan, namun harus dipatuhi demi keselamatan menuju 
Indonesia tertib. Frasa patuhilah bermakna ajakan untuk mematuhi aturan lalu 
lintas. Frasa menuju Indonesia tertib bermakna Indonesia menuju arah Negara 
yang tertib. Secara kontekstual, iklan ini bermakna sindiran kepada pengguna 
jalan karena masih banyak pengendara yang menganggap marka jalan hanyalah 
hiasan yang cukup dilihat. Namun, tujuan pemasangan iklan agar dapat tertib 
berlalu lintas dengan adanya penanda lalu lintas yang terdapat di jalan raya. 
Kalimat marka jalan bukan lukisan bermakna sindiran kepada masyarakat yang 
tidak memperdulikan penanda jalan yang berfungsi sebagai petunjuk dalam 
berlalu lintas sehingga marka jalan tersebut seakan hanya sebagai lukisan yang 
terpajang. Kondisi lalu lintas kota Makassar yang padat sangat membutuhkan 
marka jalan sebagai petunjuk bagi masyarakat agar tertib berlalu lintas. Dengan 
demikian, makna implikatur iklan pada data (3) adalah imbauan untuk tertib 
berlalu lintas dengan mematuhi penanda jalan demi keselamatan berkendara 
sehingga menciptakan ketertiban di jalan raya. 
Selain itu, tema iklan layanan masyarakat di Kota Makassar adalah tema 
peringatan. Salah satu data iklan tersebut sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 
Secara konseptual, iklan ini bermakna waspada terhadap jarak kelahiran 
anak. Masyarakat diimbau menggunakan alat kontrasepsi untuk mengatur jarak 
kelahiran anak. Penggunaan kata awas yang bermakna memperhatikan dengan 
baik, waspada (Moeljadi, KBBI V daring, 2016) merupakan penanda bahwa iklan 
tersebut memberi peringatan keras kepada masyarakat agar menjaga jarak 
kelahiran anak dengan menggunakan alat kontrasepsi untuk mengatur jumlah dan 
jarak kelahiran anak. Selain itu pada kalimat ayo ikut KB 2 ANAK CUKUP ! 
terdapat kata ayo yang bermakna mengajak atau memberikan dorongan (KBBI V). 
Dengan demikian iklan gmbar 1.3 secara konseptual juga bermakna peringatan 
dan ajakan kepada masyarakat untuk ikut program Keluarga Berencana (KB) 
dengan hanya memiliki 2 anak. Kata cukup bermakna sudah memadai (tidak perlu 
ditambah lagi) (KBBI V) memberi makna bahwa memiliki dua anak sudah 
memadai dan tidak perlu ditambah lagi. Secara kontekstual, iklan pada gambar 1.3 
bermakna imbauan kepada masyarakat untuk membangun keluarga yang 
berkualitas. Secara konteks situasi, kondisi keluarga di kota Makassar masih 
dalam taraf rendah dengan melihat banyaknya tunawisma yang masih tergolong 
anak-anak. Tindak kejahatan yang melibatkan anak di bawah umur juga 
merupakan indikator tidak sehatnya sebuah keluarga. Kata cukup pada data secara 
kontekstual bermakna indikator jumlah anak dalam keluarga yang ideal, yakni dua 
orang. Dengan demikian, makna implikatur iklan gambar 1.3 adalah imbauan 
untuk menjaga jarak kelahiran anak dengan menggunakan alat kontrasepsi. Hal ini 
untuk mencegah meningkatnya pertumbuhan penduduk, khususnya di kota 
Makassar. selain itu, pemerintah melalui BKKBN juga mengimbau agar 
masyarakat cukup memiliki dua anak.  
Tema imbauan juga ditemukan pada iklan layanan masyarakat di Kota 
Makassar. Salah satu data iklan tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 1.4 
Secara konseptual, iklan ini bermakna imbauan untuk menggunakan sabuk 
pengaman ketika berkendara. Frasa saatnya tertib bermakna waktu untuk 
menuruti aturan. Selain itu, kata gunakan sabuk pengaman bermakna mengimbau 
atau mengajak untuk menggunakan sabuk pengaman ketika berkendara. Secara 
kontekstual, iklan ini memberikan peringatan kepada masyarakat pengguna 
kendaraan roda empat untuk  taat pada peraturan lalu lintas, yakni menggunakan 
sabuk pengaman. Frasa saatnya tertib! memberikan makna kontekstual berupa 
sindiran bahwa selama ini pengguna kendaraan belum tertib yakni masih 
melanggar aturan dengan tidak menggunakan sabuk pengaman ketika berkendara. 
Penggunaan sabuk pengaman telah tertuang dalam Undang-Undang No. 22 tahun 
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang mewajibkan pengguna kendaraan 
roda empat atau lebih untuk menggunakan sabuk pengaman dan pelaku 
pelanggaran akan mendapatkan sanksi pidana kurungan satu bulan atau denda Rp 
250.000. Dengan demikian, makna implikatur data (9) adalah mengimbau para 
pengendara mobil untuk menaati aturan dengan menggunakan sabuk pengaman 
agar dapat mengurangi cedera ketika terjadi kecelakaan dan tidak mendapatkan 
sanksi pidana atau denda.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan bahwa iklan 
layanan masyarakat di Kota Makassar memiliki empat tema, yakni yakni 
imbauan, larangan, sindiran, dan peringatan. Makna kontekstual ada enam makna, 
yakni makna menginformasikan, mengimbau, menyindir, mengingatkan, 
melarang, dan mengajak. Makna implikatur sebanyak tiga makna, yakni ajakan, 
imbauan, dan peringatan. Makna implikatur tersebut mengimplikasikan maksud 
lain dari makna harfiahnya. Jumlah kemunculan makna implikatur yang paling 
banyak adalah imbauan. Hal ini sesuai dengan tujuan awal iklan sebagai alat 
persuasif untuk mengajak masyarakat memperbaiki kehidupan sosial. Makna 
implikatur tersebut sesuai dengan teori Grice dalam bukunya “Logic and 
Conversation” yang menyatakan bahwa sebuah tuturan atau pernyataan dapat 
mengimplikasikan proposisi yang bukan bagian dari tuturan atau pernyataan 
tersebut. Menurut Sumarno (1988:170), pada dasarnya pada setiap ujaran atau 
pernyataan selalu ada tambahan makna. Hal tersebut berlaku pada makna iklan 
layanan masyarakat yang terdapat di kota Makassar. Tambahan keterangan 
tersebut tidak dituliskan oleh pemasang iklan. Namun, walaupun tidak dituliskan, 
makna tersebut masih dapat ditangkap oleh masyarakat dengan mengaitkan 
konteks tuturan. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan mengenai 
makna konseptual, makna kontekstual, dan makna implikatur iklan layanan 
masyarakat di kota Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) makna 
konseptual yang terdapat pada iklan layanan masyarakat di kota Makassar ada 
lima macam, yakni makna larangan, imbauan, sindiran, ajakan, dan peringatan, 
(2) makna kontekstual yang terdapat iklan layanan masyarakat di kota Makassar 
terdiri dari enam macam, yakni makna menginformasikan, mengimbau, 
menyindir, mengingatkan, melarang, dan ajakan, (3) makna implikatur yang 
terdapat dalam iklan layanan masyarakat di kota Makassar sebanyak tiga macam, 
yakni ajakan, imbauan, dan peringatan.  
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